BAB Y
PENUTUF

5.1, Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudsh dipaparkan oleh peneliti. depat
disimpulkan bahwu organisasi [katan KEIun[Ea Pelajar Mahasiswa Empat Lawang
Yopyakarta mcrupnk:m nrgumsm fnnpﬂmmullkl struktur kewenangan yang
tidak mutlak, Dﬂn_puh‘_h:lmumku mm imi mengalami perubahan
sejak teqa.dmﬂpﬁﬂmhm e Mnﬂnﬂ;mt :dn;:mmkam tidak berjalan
seperti_seharusmya, Mwﬂhﬂﬂ Pproses mencapai tujuan dan menjalankan
program hl]n mmjﬁlf_ hambat. Pola kumunlh’ﬂ.m digunakan sekarang
adafah pola kmmmhsfm tanpa inti karena mmp]]nt?l kﬂmunﬂm;l yang
b&ﬂﬂp&m organisasi, hal ini sama dengan pengertian komunika ilingkaran
dllm seliap anggota bebas berkomunikasi dengan tidak w konsep
pemﬂlhumnkan ketidakhadiran ketun umum dan tidak ada yang mengambil
alih kepemimpinan. Namun dalam konsep organisasi [KPM Empat Lawang hal it
tidak I}h ﬂlﬂﬁm karenn organisasi imi mempunyai stml:tur hqmngmm yang
sah. Dan setelah menguraikan permasalahan peneliti menyimpilkan bahwa pola
komunikasi yang cocok untuk ditambuhkan dalym orgamisasi IKPM Empat
Lﬂm.ﬁiﬂjﬂhp}lﬂ. kqmumka,ﬂ md.v. dimana alur komunikasi memiﬁlu inti atau
pumlmint 4 nya informasi dﬂnmeu}ﬁ‘mmn informasi
untukm lihmm. w d"f meuem]n&m iﬂm umum untuk mengisi

organisasi [KPM Empat Lawang

adalsh organisasi formal ﬂuﬂt muﬁuml “dan ],htus menerapkan  konsep
kewenangan dalam kepeml.mpma.nnjrn. )

5.2, Saran
Saran dan peneliti unfuk organisasi lkatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Enpat
Lawang Yogyakarta adalah segera melakukan diskusi untuk menurunkan ketua

umum dan memilih pengganti yang dirasa sanggup menggantikannya dengan
menyelenggarakon musyawarah besar. Lalu optimalkan komunikasi organisasi
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dengan tidak monoton dengan hanya menjalankan satu pola komunikasi. karena
organisasi ini menggunakan ssas kekeluargaan sebagai msas utama maka
komunikasi internal formal dan informal bisa diterapkan dan menjadi jalan keluar
yang baik dalam mengoptimalkan komunikasi dalam organisasi. Mungkin pola
kﬂnumihnmmdldengm—pdikmmmhgmnm:ekﬂigmmmfpew
mgmmhmdlterq&anpudtpuiodnk' garusan selanjutnya.
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